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LAMPIRAN DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA KEY INFORMAN 

1. Bagaimana mas Ghana mendefinisikan citra positif dalam konteks promoter  

konser musik? 

2. Apa strategi PR the sounds project dalam membangun citra positif? 

3. Implementasi strategi untuk membangun citra tersebut bagaimana langkah awal 

yang dilakukan? 

4. Siapa saja yang ikut merancang strategi membangun citra positif? 

5. Citra positif seperti apa yang ingin ditampilkan oleh the sounds project? 

6. Bagaimana cara berinteraksi dengan mitra atau sponsor dalam membangun citra 

the sounds project? 

7. Bagaimana mas Ghana memilih dan mengelola artis/band sebagai untuk dapat 

mendukung citra positif the sounds project? 

8. Citra positif yang sudah dibangun oleh the sounds project siapa target audiens 

target audiens nya? 

9. The Sounds project apakah pernah mengalamin sebuah krisis citra/pemberitaan 

yang tidak baik?  

10. langkah untuk menanganinya pemberitaan yang tidak baik oleh media? 

11. Citra negatif yang diciptakan oleh promotor yang tidak bertanggung jawab 

maka terjadi nya gagal suatu festival/konser apakah the sounds project 

terpengaruh dengan fenomena itu? 

12. Apakah the sounds project memperbagus visual media sosial atau  visual di 

venue sebagai penunjang citra positif? 

13. Apakah ada strategi tersendiri mas Ghana tergabung sebagai anggota APMI 

(Asosiasi Promotor Musik Indonesia) untuk penunjang membangun citra positif 

The Sounds Project? 
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LAMPIRAN DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA INFORMAN 

1. Bagaimana strategi khusus tim marketing and sales untuk membangun citra 

positif? 

2. Alasan membuat musicverse apakah termasuk dalam strategi membangun citra 

tsp? 

3. Bagaimana dalam mengelola feedback yang diterima? 

4. Alasan tsp menggunakan langkah bekerjasama dengan komunitas-komunitas 

dan media kampus apakah itu termasuk kedalam langkah strategi membangun 

citra positif? 

5. Apa peran dari volunteer dalam strategi membangun citra positif tsp? 

6. Apakah para volunteer ini bisa disebut dengan buzzer yang secara sukarela 

membantu menaikan citra tsp? 

7. Apakah ada program csr/tanggung jawab sosial dari TSP untuk membantu 

menaikan citra positif tsp? 

8. Menurut anda  bagaimana citra the sounds project saat ini dimata publik? 

9. Apakah akan ada kesempatan bekerja bagi para volunteer untuk menjadi tim 

internal tsp? 

10. langkah pendekatan komunikasi yang dilakukan oleh tim The Sounds Project 

dengan para volunteer? 
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PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA//KEY INFORMAN 

 

Judul          : Strategi Membangun Citra Positif The Sounds Project 

Identitas Informan 

Nama         : Gerhana Banyubiru 

Umur         : 30 Tahun 

Jabatan      : Project Director 

Alamat      : Srengseng Jakarta Selatan 

Waktu wawancara: 20 Juli 2023 

1 Bagaimana mas Ghana 

mendefinisikan citra positif 

dalam konteks promoter 

konser musik? 

Citra positif yang apa adanyadengan 

menceritakan darimana asalnya, 

seperti yang saya tau synchronize fest 

mereka berasal dari label music ya 

kan kalau kita dari kampus. 

Menginformasikan yang sebenar-

benarnya kepada media tidak ada 

yang ditambah atau dikurangi seperti 

dari segi jumlah penonton Kunci nya 

jujur, kerja keras, kredibelitas dengan 

membikin event tidak dicancel. 

 

2 Apa strategi PR the sounds 

project dalam membangun 

citra positif? 

Strategi untuk citra itu sebenarnya 

tidak ada kami hanya memprogram 

acara ya kalau ada itu paling strategi 

bisnis. Karakter kita ya anak kampus 

gaada strategi secara khusus, ya 

akhirnya citra kita seperti itu berawal 
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dari kampus jadi kita kembangkan 

dari situ. Menurut saya citra yang baik 

adalah citra yang original dengan 

tidak dibuat-buat. 

 

3 Implementasi strategi untuk 

membangun citra tersebut 

bagaimana langkah awal yang 

dilakukan? 

Media apa yang digunakan untuk 

menjalankan startegi membangun 

citra positif?Kalau strategi ya promosi 

sih karena target kita 18-25 tahun, 

media penting hanya sebagai 

pelengkap. Cukup intens juga dengan 

media-media kampus dijaga keeratan 

nya contoh seperti Bvoice (Binus 

Radio), komunitas musik fikom, UBL 

radio masih banyak lagi itu dulu baru 

kita mencari media mainstream. 

 

4 Siapa saja yang ikut 

merancang strategi 

membangun citra positif? 

Strategi 100% dari gua untuk eksekusi 

ya tim gua disini gua sebagai coach 

aja misal gua mau 442 nih ya karena 

coach bertanggung jawab atas strategi 

gua sih tetap mendengar masukan dari 

tim tapi gua mencerna mau strategi 

apa nya, dengan cara survei, kuantiti, 

dan algoritma karena gua dulu anak 

tekhnik. 

 

5 Citra positif seperti apa yang 

ingin ditampilkan oleh the 

sounds project? 

Kita ga pernah memikirkan ingin 

terlihat seperti apa sih yaa karena kita 

lebih fokus terhadap value nya. Kalau 
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value The sound Project ya disini 

anak kampus kita ajarin buat festival 

besar walaupun itu resiko karena 

mereka belum berpengalaman dan kita 

ambil resiko itu karena value kita ya 

edukasi. Ya gua pusing banget stress 

ngajarin tim baru tapi itu yang kita 

pertahankan value nya, karena keren 

nya We The Fest, Pesta Pora, 

Synchronize fest dengan keren nya 

The Sounds Project ya pasti beda. 

Fokus terhadap value karena design 

visual kita ya ga wah-wah banget 

biasa aja membuat secara visual bagus 

tapi bukan kearah sana karena kita 

pengen harga tiket festival murah 

terjangkau untuk target audiens 18-25 

tahun dan mereka juga puas. Pada 

akhirnya kita mampu fokus pada 

edukasi nya karena belum ada sekolah 

nya lah jadi silahkan sekolah di The 

Sounds Project. Pada akhirnya ada 

yang keluar dari The Sounds Project 

mampu membuat festival seperti kita 

totalnya ada 3. 

 

6 Bagaimana cara berinteraksi 

dengan mitra atau sponsor 

dalam membangun citra the 

sounds project? 

 

interaksi kepada pihak eksternal 

dengan menceritakan kita dulu 

berawal dari kampus contohnya ke 

sponsor rokok karena ya sesuai target 

juga terus juga bukan yang ngebentuk 
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menceritakan kita akan menjadi 

festival terbesar se-Asia Tenggara 

dengan etnik ini yaa. Dengan 

menceritakan apa adanya aja ya lu liat 

kan stage kita biasa aja ornament juga 

bukan yang gimana-gimana. 

 

7 Bagaimana mas Ghana 

memilih dan mengelola 

artis/band sebagai untuk 

dapat mendukung citra positif 

the sounds project? 

 

pemilihan artis musisi dengan tujuan 

untuk membangun citra positif, kita 

tidak terbatas genre. Kita juga ikut 

membantu para artist yang 

mempunyai kapasitas untuk naik level 

ke skala nasional seperti feel koplo 

dari awalnya belum banyak panggung 

tapi setelah TSP 2019 mereka jadi 

banyak panggung  nya. Lalu kita juga 

kawinkan dengan musisi internasional 

The Wallters (USA) dengan feel 

koplo memutarkan lagu yang viral di 

tiktok lalu lagunya dibikin remix 

koplo 

 

8 positif yang sudah dibangun 

oleh the sounds project siapa 

target audiens target audiens 

nya? 

Target audiens kita mempunyai loyal 

customer mereka ada yg dari pacaran 

sampai punya anak, ada yang dari 

umur 23 sekarang 31, kadang senior 

ajak junior nya untuk nonton. Kita 

tetap di 18-25 tahun fokus nya selalu 

ditarik ke umur itu. 

9 The Sounds project apakah Kadang2 netizen ada komen 
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pernah mengalamin sebuah 

krisis citra/pemberitaan yang 

tidak baik? 

bahasanya rada diluar nalar seperti 

acara lu sampah. Ya kita gabisa 

nyenengin semua orang lah ya. Gaada 

festival yang sempurna, diluar aja 

seperti fuji rock harus berjalan jauh 

dulu terus nonton Coldplay antri 

berjam-jam. Pasti kita evaluasi semua 

nya seperti kapasitas akan kita 

sesuaikan dan baru pertama kali 

memakai venue di ancol. 

 

10 langkah untuk menanganinya 

pemberitaan yang tidak baik 

oleh media? 

menanggapi feedback di sosial media 

sudah ada template dari tim yaa tapi 

ada diskusi juga ke saya untuk 

mengeksekusinya 

11 Citra negatif yang diciptakan 

oleh promotor yang tidak 

bertanggung jawab maka 

terjadi nya gagal suatu 

festival/konser apakah the 

sounds project terpengaruh 

dengan fenomena itu? 

fenomena festival gagal belakangan 

ini yaa tidak terdampak, yaa ketakutan 

orang pasti ada karena kepenuhan tapi 

the sounds project dari segi citra tidak 

terdampak dan ke penjualan pun juga 

tidak karena tiket sudah mau sold out 

12 Apakah the sounds project 

memperbagus visual media 

sosial atau  visual di venue 

sebagai penunjang citra 

positif? 

iya sebenernya sih fokus kita eksekusi 

dengan baik aja, contohnya lu kaya 

ada film nih visual nya bagus banget 

tapi cerita nya ga menarik pasti ada 

yang kurang kan kalo ada sesuatu 

yang terlalu bagus pasti ada yang ga 

ke cover. Tapi kalo gua ya visual nya 

ga jelek-jelek amat teknis nya aman, 
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tapi ya ada yang visual  nya jelek tapi 

jalan cerita nya bagus ya balik lagi 

approach ya mau gimana. Ya kalo di 

media sosial visual kita biasa aja sih 

Cuma foto-foto tapi banyak yang ke 

kuning-kuningan karena identitas kita 

warna kuning. 

13 ada strategi tersendiri mas 

Ghana tergabung sebagai 

anggota APMI (Asosiasi 

Promotor Musik Indonesia) 

untuk penunjang membangun 

citra positif The Sounds 

Project? 

Ya dengan bergabung nya gua jadi 

anggota APMI pastinya iya dong 

karena dengan ikutnya asosiasi 

tersebut dapat dipertanggung 

jawabkan untuk kridebilitas karena 

jika ingin masuk ke dalam APMI ada 

persyaratan nya salah satunya seperti 

promotor minimal sudah membuat 

konser musik 3 kali dengan skala 

yang sudah ditentukan oleh APMI. 

Gua juga bukan hanya sebagai 

anggota tapi juga menjabat sebagai 

wakil ketua bidang komunikasi publik 

dan promosi dan disana gua juga 

sebagai anggota termuda. 
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PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA// INFORMAN 

 

Judul          : Strategi Membangun Citra Positif The Sounds Project 

Identitas Informan 

Nama         : Ghani Yusuf 

Umur         : 27 tahun 

Jabatan      : Marketing Sales Manager 

Alamat      : Srengseng Jakarta Selatan 

Waktu wawancara: 20 Juli 2023 

1 Bagaimana strategi khusus tim 

marketing and sales untuk 

membangun citra positif? 

Strategi membangun citra positif the 

sounds project sebenernya karena 

kita dari kampus ya membangun 

citra nya tetap mengajak komunitas-

komunitas kampus jadi ya 

membangun citra nya tidak 

melupakan kita berdiri darimana jadi 

membangun citra nya dari situ. 

Makanya the sounds project dikenal 

sebagai acara kampus, strategi nya 

balik lagi inget ke roots maka secara 

organik akan terbentuk. 

2 Alasan membuat musicverse 

apakah termasuk dalam strategi 

membangun citra tsp? 

musicverse terbangun disaat 

pandemic karena tidak bisa membuat 

acara besar akhirnya tsp co membuat 

ip baru untuk kita punya acara skala 

kecil. Akhirnya kita jadikan road to 

tsp sebagai pensupport citra the 
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sounds project ya awal nya ini kan 

dari kesulitan pada akhirnya ini jadi 

kebaikan. 

 

3 Bagaimana dalam mengelola 

feedback yang diterima? 

menanggapi feedback dari luar kita 

tampung selama itu membuat kita 

jadi lebih baik ya pasti kita terima 

dan lakukan tapi kalo itu orang sok 

tau sok ngerti event kita diemin aja. 

Kita ga pernah takut dampak dari 

luar mau diomongin gimana karena 

kita tujuan nya menghibur penonton 

dan memberi wadah ke band dan 

orang-orang. Tetap kita baca komen 

dari netizen maupun dari media ya 

kita santai sih ambil aja lalu kita 

perbaikin dari masukan-masukan itu. 

4 Alasan The Sounds Project 

menggunakan langkah 

bekerjasama dengan 

komunitas-komunitas dan 

media kampus apakah itu 

termasuk kedalam langkah 

strategi membangun citra 

positif? 

alasan tsp memilih media kampus 

pasti tujuan nya membangun citra 

positif karena tau market dan target 

audiens kita anak kuliahan. Kita 

lahir bangun dan terbentuk dari situ 

jadi kita tidak mau melupakan 

komunitas-komunitas kampus. 

Karena festival jarang menggaet itu 

semua, bisa dibilang kita sebagai 

memberi trigger untuk 

mengikutsertakan komunitas kampus 

yg akhir-akhir ini festival besar 

dinaungin oleh koorporat-koorporat 

besar juga melirik kesitu karena 
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komunitas itu kuat. Kalo untuk citra 

positif pasti karena anak kampus 

anak komunitas jadi merasa 

terangkul sama festival besar jadi 

mereka respect sama the sounds 

project dan mau hadir. Jadi nya 

system kita bikin seperti itu dari 

kampus dan system itu akan berjalan 

dengan sendirinya jadi omongan ke 

kampus lain makin lebar dan banyak 

tau the sounds project. Karena kita 

inget lahir dari koridor kampus jadi 

kita gaet komunitas-komunitas 

kampus. Kita juga memberikan 

harga special kepada komunitas dan 

media kampus karena mengerti anak 

kampus uang nya terbatas jadi kita 

bekerjasama dengan menjual tiket 

yang lebih murah dibanding harga 

normal. 

 

5 Apa peran dari volunteer dalam 

strategi membangun citra 

positif tsp? 

the sounds project itu udh punya 

strategi cara melebarkan informasi 

dengan memanfaatkan SDM bukan 

Cuma teknologi karena kita yakin 

mulut ke mulut itu ampuh karena 

dulu kan orang tau festival dari 

mulut ke mulut seperti nempelin 

poster-poster nah itu juga hal yang 

belum kita tinggalin tuh. 

Pemanfaatan volunteer untuk 

pelebaran informasi sebagai dari 

mulut ke mulut ya kita juga ga 

melupakan teknologi kita sinergiin. 

Nantinya volunteer akan 

mempublikasikan melalui sosial 
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media mereka, tujuan nya volunteer 

untuk penyebaran informasi sih 

6 Apakah para volunteer ini bisa 

disebut dengan buzzer yang 

secara sukarela membantu 

menaikan citra tsp? 

 

Volunteer ya bisa termasuk buzzer 

sih karena mereka ikut membantu 

edukasi orang lain sih misalkan ada 

orang the sounds project apasih ya 

pastinya si volunteer itu akan 

ngejelasin kan jadi secara ga 

langsung ya buzzer. Buzzer ga 

melulu negative kan buzzer juga bisa 

positif, citra yang mau dibangun the 

sounds project kan positif pastinya 

jadi para volunteer diedukasi juga 

dan melalui kurasi bukan 

sembarangan volunteer karena kita 

disini edukasi mereka cara mereka 

ngomong dan suatu acara produk. 

Selalu kita jagain mereka karena dari 

500 volunteer tapi ada 100 yang ga 

teredukasi ya bisa merusak citra 

positif the sounds project 

7 Apakah ada program 

csr/tanggung jawab sosial dari 

TSP untuk membantu 

menaikan citra positif tsp? 

Tanggung jawab sosial yang kita 

lakukan dari segi edukasi sebenernya 

sih Ghana kan selalu bilang kalo 

buat festival musik itu belum ada 

sekolah nya. Karena belakangan ini 

banyak festival yang gagal dan 

cancel ya kita gamau itu terjadi 

makanya kita suka isi seminar ga 

dibayar untuk kampus-kampus. 

Karena festival yang gagal akan 
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merugikan festival yang sudah ada 

itu juga bisa membuat daya beli 

berkurang akhirnya penonton trust 

issue. Jadi ya itu sih cara kita 

mengembangkan industri ini dengan 

terus mengedukasi sampai ke anak 

intern selalu kita ingat kan 

bagaimana membuat festival yang 

benar karena kita terus selalu 

mengedukasi karena kalo ini gaada 

penerusnya ya bisa mati industrinya. 

 

8 Menurut anda  bagaimana citra 

the sounds project saat ini 

dimata publik? 

citra the sounds project saat ini salah 

satu festival besar di Indonesia yang 

dikerjakan oleh anak muda karena 

disini paling tua umur 31 sisanya ya 

ada juga yang masih kuliah. Tetapi 

bisa tetap bersaing dengan festival 

besar lain nya walaupun kita bukan 

dibawah suatu grup yang besar. 

 

9 Apakah akan ada kesempatan 

bekerja bagi para volunteer 

untuk menjadi tim internal tsp? 

volunteer sebenarnya kan kebutuhan 

di hari h tapi untuk kedepan nya 

volunteer akan diberikan 

kesempatan untuk event lain seperti 

volunteer tahun kemarin diajak lagi  

untuk acara nya konser tunggal raisa 

karena the sounds project juga 

sebagai eo. Tapi ada juga yang lanjut 

magang di kantor the sounds project 

dan ada juga yang dari anak magang 
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masuk jadi bagian tim the sounds 

project. 

 

10 langkah pendekatan 

komunikasi yang dilakukan 

oleh tim The Sounds Project 

dengan para volunteer? 

pendekatan komunikasi kalo kita 

nongkrong aja dan mengadakan 

weekly meeting untuk saling 

mengenal satu sama lain dengan 

para PIC nya dan kita ada 

musicverse mereka kita kasih 

invitation nonton secara gratis acara 

pra event The Sounds Project dan 

juga sama seperti ke komunitas kita 

kasih invitation juga. Hal tersebut 

dibikin suasana tongkrongan agar 

lebih ngebaur dan nyaman mengenal 

satu sama lain jika ada yang ingin 

ditanyakan yang pada akhirnya pada 

saat hari H gaakan ada canggung 

satu sama lain. 
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Lampiran Foto dengan Key Informan 
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Lampiran Foto dengan Informan 
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